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INTISARI 

 
Alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra saat ini masih memiliki kekurangan, sehingga 

diperlukan pengembangan teknologi yang dapat membantu tunanetra dalam berjalan. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuat alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra dengan sensor yang dapat 

bergerak ke kanan dan ke kiri serta menguji akurasi, presisi, dan tingkat keberhasilan alat. Penelitian 

ini dilakukan dalam dua tahap yaitu membuat alat dan menguji alat. Alat dibuat menggunakan 

sebuah sensor ultrasonik HC-SR04, dua buah arduino nano, sebuah motor servo SG90, dan sebuah 

buzzer. Alat diuji dengan membaca jarak pada variasi 60cm, 70cm, 80cm, 90cm, dan 100cm. Selain 

pengujian jarak, alat juga diuji pada sudut 0°, 30° kanan dan kiri serta 60° kanan dan kiri. Output 

alat berupa bunyi buzzer. Buzzer akan berbunyi ketika jarak yang terbaca kurang dari sama dengan 

100cm. Hasil penelitian rancang bangun alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra dengan sensor 

yang dapat bergerak ke kanan dan ke kiri yang telah dibuat memiliki akurasi sebesar 99,995% dan 

presisi (repeatability) sebesar 98,600%. Adapun, alat ini memiliki persentase tingkat keberhasilan 

sebesar 98,400 %. 

 

Kata Kunci: Tunanetra, Arduino Nano, Sensor Ultrasonik HC-SR04, Motor Servo 

SG90, Buzzer. 
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ABSTRACT 

 
Today, walking aids for blind people still have leck, so it needs technology developments which can 

help blind people in walking activity. This research aims to make a walking aids for blind people 

with a sensor that can turn right and left and to test the acuracy, precission, and the success 

percentage of the device. This research is done in two steps, those are making the device and testing 

the device. The device made from ultrasonic sensor HC-SR04, two arduino nanos, motor servo 

SG90, and a buzzer. The device is tested by reading the distance with various distance of 60 cm, 70 

cm, 80 cm, 90 cm, 100 cm. Besides reading distance, the device is tested by reading the angle with 

various angle of 0°, 30° right and left, and 60° right and left. The output of the device is the buzzer 

sound. The buzzer will sound when the distance is less than equal 100 cm. The result of the research 

of walking aids for blind people that can turn right and left that has been made has the acuracy of 

99,995% and the precission (repetability) of 98,600%. Meanwhile, this device has the success 

percentage of 98,400%. 

 

 

Key words: Blind people, Arduino Nano, ultrasonic sensor HC-SR04, Motor Servo 

SG90, Buzzer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Allah SWT memerintahkan manusia untuk saling tolong menolong 

dalam kebaikan. Salah satu perintah tersebut terdapat pada Al-Qur’an surat Al-

Ma’idah ayat kedua.  

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ma’idah ayat ke-2: 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar 

syi’ar-syi’ar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) hadyu hewan-hewan kurban, dan qalaaid 

(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu 

orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari kurnia dan 

kerdaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka 

bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum 

karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu 

berbuat malampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, Sungguh 

Allah sangat berat siksa-Nya.” (Rauf, 2016: 106). 

Firman Allah “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan.” Muhammad Nasib ar-Rifai (2011: 12) mengutip pendapat Ibnu 

Katsir dalam tafsirnya menyebutkan bahwa Allah Ta’ala menyuruh hamba-
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hamba-Nya yang beriman supaya tolong-menolong dalam mengerjakan 

berbagai kebaikan, yaitu kebaikan dalam meninggalkan aneka kemungkaran, 

yaitu ketakwaan, serta melarang mereka tolong-menolong dalam melakukan 

kebatilan dan bekerjasama dalam berbuat dosa dan keharaman.  

Manusia diperintahkan untuk saling tolong-menolong dalam berbuat 

kebaikan. Salah satu bentuk tolong-menolong dalam berbuat kebaikan ialah 

membantu sesama manusia yang mengalami keterbatasan fisik. Kebutaan 

merupakan salah satu bentuk keterbatasan fisik yang dialami oleh manusia. 

Kebutaan merupakan masalah serius yang ada di Indonesia. Informasi 

dari WHO  tahun 2010 menyebutkan bahwa kebutaan di Indonesia menempati 

posisi kedua di dunia, dari 45 juta penduduk dunia yang mengalami kebutaan, 

2,5 jutanya merupakan penduduk Indonesia. Sementara itu, data kementrian 

kesehatan RI (2013) menyatakan bahwa jumlah penderita kebutaan dan 

penglihatan lemah (severe low vision) di Indonesia mencapai 3 juta jiwa. Pada 

tahun 2013 jumlah penderita kebutaan tercatat lebih dari 900 ribu jiwa 

sedangkan penderita pengelihatan lemah mencapai lebih dari 2,1 juta jiwa. 

Jumlah penglihatan lemah (severe low vision) dan kebutaan meningkat pesat 

pada penduduk kelompok umur 45 tahun keatas dengan rata-rata peningkatan 

sekitar dua sampai tiga kali lipat setiap 10 tahunnya. Jumlah lemah penglihatan 

dan kebutaan tertinggi ditemukan pada penduduk kelompok umur 75 tahun 

keatas sesuai dengan adanya peningkatan proses degeneratif pada pertambahan 

usia (Riskesdas, 2013). 



3 

 

 

 

Kata “tunanetra” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 

“tuna” yang artinya rusak atau cacat dan kata “netra” yang artinya adalah mata 

atau alat penglihatan, jadi kata tunanetra adalah rusak penglihatan. Sedangkan 

orang yang buta adalah orang yang rusak penglihatannya secara total. Jadi, 

orang yang tunanetra belum tentu mengalami kebutaan total tetapi orang yang 

buta sudah pasti tunanetra. 

Umumnya untuk bergerak dan berpindah tempat, penyandang tunanetra 

menggunakan alat bantu tongkat untuk mengetahui benda yang ada 

disekitarnya. Keahlian dalam memakai tongkat ini memerlukan proses 

pelatihan yang terstruktur agar tunanetra dapat menggunakan tongkat dengan 

baik.  

Seiring dengan semakin canggihnya era teknologi maka semakin banyak 

alat yang diciptakan untuk memudahkan mobilitas seorang tunanetra. Salah 

satunya adalah alat navigasi berbasis sensor ultrasonik (Andreas, 2016). 

Kekurangan dari alat tersebut adalah keterbatasan dalam pendeteksian 

halangan yaitu pada satu arah saja.  

Berdasarkan kelemahan pada penelitian Andreas (2016) maka perlu 

dikembangkan alat bantu jalan yang dapat mendeteteksi halangan pada banyak 

sisi yaitu dapat bergerak ke kanan dan ke kiri. Kemampuan sensor yang dapat 

bergerak ke kanan dan ke kiri dapat memaksimalkan proses navigasi tunanetra 

terutama jika terdapat halangan atau rintangan. 

Alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra dengan sensor yang dapat 

bergerak ke kanan dan ke kiri nantinya akan diuji kinerjanya. Pengujian kinerja 
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dilakukan untuk mengetahui apakah alat ini berfungsi dengan baik. Apabila 

hasil pengujian menunjukkan nilai yang positif maka alat ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat bagi penyandang tunanetra sebagai alat bantu 

jalan tambahan dalam aktivitas sehari hari. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan penelitian dalam pembuatan alat bantu jalan bagi penyandang 

tunanetra adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancang bangun alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra 

dengan sensor yang dapat bergerak ke kanan dan ke kiri? 

2. Bagaimana kinerja rancang bangun alat bantu jalan bagi penyandang 

tunanetra yang telah dibuat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian yang 

sesuai adalah sebagai berikut: 

1. Membuat alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra dengan sensor yang 

dapat bergerak ke kanan dan ke kiri. 

2. Menguji alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra dengan sensor yang 

dapat bergerak ke kanan dan ke kiri. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan Penelitian dalam pembuatan alat bantu jalan bagi penyandang 

tunanetra adalah sebagai berikut: 

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah dua buah arduino nano. 

2. Sensor jarak yang digunakan adalah sensor ultrasonik HC-SR04. 
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3. Motor servo yang digunakan adalah motor servo SG90. 

4. Sudut jangkauan sensor dalam bergerak adalah 120 derajat. 

5. Pengujian dilakukan pada variasi jarak 60cm, 70cm, 80cm, 90cm, 100cm. 

6. Pengujian dilakukan pada variasi sudut 0°, 30° ke kanan dan ke kiri, 60° ke 

kanan dan ke kiri. 

7. Pengujian alat bantu jalan meliputi pengujian data akurasi, presisi, dan 

tingkat keberhasilan. 

8. Output alat berupa bunyi buzzer. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi akademisi dan peneliti, penelitian ini dijadikan sebagai tambahan 

informasi dan referensi yang berkelanjutan. 

2. Bagi masyarakat umum, penelitian ini mampu memberikan informasi 

mengenai alat bantu mobilitas tunanetra yang lebih inovatif sehingga dapat 

menjadi alternatif pilihan alat bantu jalan bagi tunanetra. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan rujukan informasi dan 

pertimbangan dalam merumuskan kebutuhan difabel di Indonesia 

khususnya bagi penyandang tunanetra. 

4. Bagi penyandang tunanetra khususnya, penelitian ini dijadikan sebagai 

suatu alat yang bisa berkontribusi dalam keseharian mereka 
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BAB V 

PENUTUP 

8.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra dengan sensor yang dapat 

bergerak ke kanan dan ke kiri berhasil dibuat menggunakan dua buah arduino 

nano, sebuah sensor ultrasonik HC-SR04, sebuah servo SG90, dan sebuah 

buzzer.  

2. Alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra ini dapat mendeteksi adanya 

objek rintangan di depan dan samping kanan 60° serta kiri pemakainya sejauh 

kurang dari sama dengan 100 cm dengan tingkat akurasi sebesar 99,995%, 

presisi (repeatability) sebesar 98,600%, serta keberhasilan dalam mendeteksi 

adanya objek rintangan sebesar 98,400% 

8.2 Saran 

Saran yang dapat dilakukan untuk mengembangkan alat ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra yang telah dibuat belum memiliki 

pelindung apabila terjadi hujan. Karenanya disarankan ditambahkan 

pelindung agar dapat digunakan pada saat hujan.  

2. Kabel penghubung sensor dengan arduino nano masih kurang elastis sehingga 

berpotensi putus jika digunakan dalam jangka waktu yang lama. Disarankan 

menggunakan kabel yang lebih elastis untuk mengurangi resiko kabel putus. 
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3. Terdapat penyandang tunanetra yang mengalami gangguan pendengaran. 

Disarankan menggunakan perangkat getar sebagai tambahan indikator 

rintangan selain bunyi. 

4. Baterai yang digunakan sebagai catu daya dapat habis jika digunakan dalam 

jangka waktu yang lama sehingga harus diganti dengan baterai baru. Hal ini 

dinilai kurang ekonomis. Karenanya disarankan menggunakan baterai yang 

dapat diisi ulang. 
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